
I. Pendahuluan

Kualitas pendidikan ikut menentukan kualitas sumber daya manusia di suatu negara, bahkan sebagai indikator kemajuan sebuah peradaban manusia pada saat itu.

Beberapa abad sebelum abad 21 ini, manusia telah banyak melakukan terobosan khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan.  Hal ini membuka cakrawala manusia pada saat itu sehingga bermunculan penemuan-penemuan yang sifatnya implementatif dari ilmu pengetahuan kepada suatu benda.  Hal-hal seperti inilah yang kemudian mendorong manusia untuk selalu melakukan inovasi seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan kualitas hidup itu sendiri.

Ilmu pengetahuan selalu identik dengan pendidikan.  Melalui proses pendidikan ini akan diperoleh sebuah khasanah baru yang akan membuka wawasan kita dalam memandang dan menyikapi setiap hal dalam kehidupan kita ini.  Dengan demikian, sebagai langkah nyata untuk memperbaiki kualitas ilmu pengetahuan ini, maka pendidikan pun mau tidak mau harus ditingkatkan pula kualitasnya.

II. Pendidikan dan Manfaatnya

Manfaat dari pendidikan ini sangat banyak.  Kemajuan suatu negara ditentukan oleh baik tidaknya kualitas pendidikan yang diselenggarakan di negara tersebut.  Hal ini dikarenakan, melalui program pendidikan tersebut akan dihasilkan individu-individu yang memiliki kualitas yang lebih baik terutama dalam penguasaan bidang ilmu pengetahuan dan aplikasinya.  Hal ini tentunya membuka kesempatan bagi mereka untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh negaranya sendiri sebagai modal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas.

Pendidikan ini pun tidak hanya didominasi oleh mereka yang sudah dewasa saja, karena tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan kualitas manusia tanpa batasan usia tertentu.  Dan menurut teori, pendidikan anak merupakan salah satu hal yang terpenting dalam satu rentang kehidupan manusia seumur hidup.  Ini dikarenakan potensi yang dimiliki anak-anak sangat besar bila dibandingkan dengan potensi manusia dewasa.

II.1 Pendidikan Anak

Sejak usia dini, seorang manusia layak mendapatkan pendidikan yang memadai.  Tujuan pendidikan anak secara umum adalah mengolah dan mengembangkan potensi dirinya melalui kegiatan-kegiatan kreatif.  Dan manfaat yang dapat diambil dari pendidikan anak ini adalah sudah terbiasanya anak-anak dengan pemikiran dan kegiatan kratif sehingga nilai tersebut dapat tertanam di benak seorang anak sampai ia dewasa.

Peranan yang paling besar dalam pendidikan anak ini adalah para orang tua.  Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang anak kenali, dan akan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi pembentukan mental, sikap dan pandangan hidup seumur hidupnya.  Hal ini memiliki arti bahwa orang tua hendaknya memiliki referensi dan khasanah yang memadai dalam proses mendidik anak.  Tanpa hal tersebut, proses pendidikan anak yang dilakukannya tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan.  Alhasil, anak pun tidak akan memiliki modal yang baik yang dapat dikembangkan di usia dewasanya.  Ini merupakan suatu kerugian yang sangat besar.

III. Digital Library

Perkembangan teknologi informasi memungkinkan dikembangkannya perpustakaan menjadi sebuah perpustakaan digital (Digital Library).  Perpustakaan digital ini telah diminati beberapa instansi pendidikan karena kemampuannya untuk mengolah dan mengelola informasi yang lebih baik lagi.  Disamping itu satu perpustakaan digital memungkinkan untuk dihubungkan dengan perpustakaan digital lainnya, sehingga pertukaran informasi akan lebih kondusif, dan perbendaharaan ilmu pengetahuannya pun akan bertambah.

Namun demikian, perpustakaan digital ini memiliki kemungkinan yang besar untuk dikembangkan diluar institusi pendidikan.  Setiap individu atau komunitas keluarga sekali pun dapat mengembangkan perpustakaan digital sendiri sebagai basis ilmu pengetahuan bagi keluarganya.

III.1 Digital Library for Children Education

Digital Library for Children Education atau perpustakaan digital untuk pendidikan anak merupakan alternatif baru dalam upaya memberikan informasi yang memadai kepada setiap orang tua dalam proses mendidik anak.  Informasi di dalam perpustakaan digital ini, umumnya diperoleh dari para penyelenggara pendidikan anak, yaitu Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.  Informasi ini meliputi program sekolah, konsep pendidikan, dan koleksi yang dimiliki penyelenggara tersebut.  Informasi ini dibutuhkan bagi para orang tua sebagai wawasan ketika mereka menghadapi persoalan dalam mendidik anaknya, dengan mengetahui apa dan bagaimana penyelenggara pendidikan tersebut menangani hal yang serupa.  Dengan demikian orang tua tidak akan kehilangan arah dan melakukan antisipasi yang keliru, yang mempengaruhi perkembangan anak itu sendiri.

III.1.2 Manfaat

Seperti disinggung diatas bahwa perpustakaan digital untuk pendidikan anak tersebut bermanfaat untuk memberikan arahan mengenai apa dan bagaimana  upaya untuk mendidik anak dengan baik dan benar sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh anak itu sendiri.  Dengan demikian setiap anak akan muncul sebagai orang-orang yang memiliki kualitas yang menjadi modal mereka untuk berkembang di masa mendatang, dan bermanfaat bagi bangsa dan negaranya.  Dismaping itu orang tua pun akan bertambah wawasannya mengenai pendidikan anak itu khususnya, dan wawasan mengenai pendidikan secara keseluruhan pada umumnya.

IV. Proyeksi Pengembangan 

Perpustakaan digital untuk pendidikan anak ini walaupun sudah mulai diperkenalkan kepada masyarakat, tetap masih harus disempurnakan kembali, terutama dalam hal kemampuannya dalam mengelola,dan menyebarkan informasi mengenai pendidikan anak itu sendiri.  Untuk itu beberapa proyeksi pengembangan yang sekiranya akan dilakukan diantaranya meliputi:

· Kualitas dan kuantitas Informasi

Perbendaharaan informasi dalam perpustakaan digital ini mutlak diperbaharui, mengingat peranannya yang cukup signifikan bagi program pendidikan anak nasional.  Oleh karena itu perlu dikembangkan kemungkinan untuk memperbaiki kinerja sistem perpustakaan digital ini sehingga mampu menampung informasi dalam skala kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan.

· Konektivitas                                        Hal ini berhubungan dengan upaya membangun jaringan antar sekolah dalam upaya silang informasi.  Dengan demikian informasi yang dikemas akan semakin kaya baik secara kualitas maupun kuantitas.  Disamping itu akan dikembangkan juga kemungkinan untuk membangun jaringan antar pihak yang berkepentingan dalam pendidikan anak tersebut yang diantaranya dengan psikolog anak, pemerhati anak, ataupun dengan pakar kesehatan anak.

· Komunitas

Pembentukan komunitas ini diperlukan sebagai upaya untuk memelihara kualitas dan eksistensi perpustakaan digital untuk pendidikan anak ini.  Tanpa adanya komunitas semacam ini, mustahil perpustakaan digital ini akan berfungsi dan berkembang dengan baik.

V. Kesimpulan

Indonesia memiliki beragam potensi yang mayoritas belum dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan porsinya.  Pemanfaatan potensi bangsa dan negara ini membutuhkan pemikiran yang cermat dan bijak agar segala sesuatunya tidak merugikan.

Melalui pengembangan perpustakaan digital untuk pendidikan anak ini diharapkan bangsa dan negara Indonesia pada khususnya, akan memiliki sumber daya manusia yang jauh lebih baik dari generasi-generasi sebelumnya.  Dengan diperolehnya kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, diharapkan bangsa dan negara Indonesia akan mampu bersaing dengan dunia global dengan memanfaatkan potensi negeri yang ada.
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Abstrak


Ilmu pengetahuan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.  Dengan ilmu pengetahuan tersebut, manusia -semenjak beberapa abad yang lalu sampai dengan sekarang- telah membuktikan kemampuannya untuk melakukan hal-hal yang luar biasa demi kelangsungan hidupnya.  Terlebih dengan pesatnya pengembangan teknologi sekitar satu dasawarsa kebelakang sampai dengan hari ini, manusia seakan  haus dengan pengembangan-pengembangan baru untuk memperoleh kualitas kehidupan yang lebih baik lagi.


Khususnya melalui pengembangan teknologi informasi untuk perpustakaan yang dikenal dengan nama Digital Library, kemudahan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan sudah semakin optimal.  Dalam satu waktu, dan di satu tempat, berbagai ilmu pengetahuan dapat kita cermati dan pelajari dengan mudah.  Tidak terkecuali ilmu pengetahuan tentang pendidikan anak.  Setiap orang tua tidak harus mendatangi beberapa tempat untuk mengetahui lebih jauh mengenai informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  Melalui pengembangan Digital Library for Children Education ini, diharapkan ilmu pengetahuan mengenai pendidikan anak akan terus berkembang seiring dengan perkembangan peradaban manusia pada saat itu, demi terciptanya kualitas sumber daya manusia yang lebih baik lagi.
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